BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya PT Bank BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor
Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih
kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah

(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI
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Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan
syariah.'%

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal
19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas
dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk
perbankan syariah juga semakin meningkat.**!

Desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah dengan
cabang BNI Syariah mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor Cabang
Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak, dan 58 Payment

Point. BNI Syariah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan.

130 PT Bank BNI Syariah, “Sejarah BNI Syariah”, www.bnisyariah.co.id/id-
id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah diakses pada tanggal 20 Okrtober 2020 pukul 20.00

131 PT Bank BNI Syariah, Laporan Tahunan 2018 Leading Transformational Change,
(Jakarta: PT Bank BNI Syariah, 2018), hal. 47
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Profil Perusahaan PT Bank BNI Syariah

Tabel 4.1

Profil Perusahaan PT Bank BNI Syariah

Nama Perusahaan

PT Bank BNI Syariah

Alamat Email

info@bnisyariah.co.id

Alamat Perseroan

Gedung Tempo Pavilion 1 JI. HR Rasuna Said
Kav 10-11, Lt 3-8, Jakarta 12950, Indonesia

Alamat Website

www.bnisyariah.co.id

Dasar Hukum Pendirian

Surat Keputusan Menteri Hukum & HAM
Nomor: AHU-15574, AH.01.01, Tahun 2010,
Tanggal 25 Maret 2010

Jaringan

* 68 Kantor Cabang

300 Kantor Cabang Pembantu
13 Kantor Kas

8 Kantor Fungsional

23 Mobil Layanan Gerak

55 Payment Point

» 202 Mesin ATM BNI

+ 1500 Outlet

Kegiatan Usaha

Bergerak di bidang usaha perbankan syariah
sesuai dengan anggaran dasar BNI Syariah No.
160 tanggal 22 Maret 2010

Kepemilikan » PT Bank Negara Indonesia (Persero) TBK:
99,95%
« PT BNI Life Insurance: 0,05%
Modal Dasar Rp 10.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan | Rp 2.921.335.000.000

Disetor Penuh

No. Telp/Fax +62-21 2970 1946 (T)/ +62-21 2966 7947 (F)
Segmen Usaha » Bisnis Komersial
Pembiayaan » Bisnis Konsumer & Ritel
 Bisnis Mikro
 Bisnis Treasuri dan Internasional
Tanggal Efektif 19 Juni 2010

Operasional

Visi

3. Visi dan Misi PT Bank BNI Syariah

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam

layanan dan kinerja.


mailto:info@bnisyariah.co.id
http://www.bnisyariah.co.id/
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b. Misi
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli
pada kelestarian lingkungan
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah
B. Deskripsi Data
1. Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas
dikenal juga dengan rasio rentabilitas. 3
Dalam dunia perbankan rasio profitabilitas dilihat dari indikator
Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Return On Assets
(ROA) merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba
(sebelum pajak) dengan total aset bank. Rasio ini menunjukkan tingkat
efisiensi pengelolaan aset bank yang bersangkutan. Sedangkan Return On

Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara

182 Kasmir, Analisis Laporan... hal. 196
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laba (sesudah pajak) dengan modal bank. Rasio ini menunjukkan tingkat
efisiensi pengelolaan modal bank yang bersangkutan.'®® Penelitian ini
menggunakan indikator Return On Equity (ROE) segabai indikator
profitabilitas. Berikut adalah data profitabilitas PT Bank BNI Syariah
triwulan dari tahun 2012 — 2019.
Grafik 4.1
Data Triwulan
Profotabilitas PT Bank BNI Syariah

Tahun 2012 - 2019
(Dalam Persen)

2,5
2
1,5
1
0,5
0
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Kuartall 0,63 162 122 12 165 14 1,35 1,66
Kuartalll 0,65 1,24 1,11 1,3 159 1,48 1,42 1,97
Kuartalll 1,31 = 1,22 1,11 1,32 1,53 1,44 142 1,91
Kuartal vV 1,48 1,37 127 1,43 1,44 131 142 1,82

Berdasarkan grafik 4.1 profitabilitas PT Bank BNI Syariah
mengalami fluktuasi. Tingkat profitabilitas terendah pada tahun 2012
kuartal 1 sebesar 0.63%. Sedangkan tingkat profitabilitas tertinggi pada

tahun 2019 kuartal 11 sebesar 1.97%.

133 Frianto Pandia, Manajemen Dana... hal. 71
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Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka bank bisa dikatakan
mampu mengolah modal dan aset yang dimiliki sehingga menghasilkan
profit yang tinggi.

Modal

Modal adalah uang yang ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok
untuk memulai usaha maupun untuk memperluas usahanya yang dapat
menghasilkan sesuatu guna menambah kekayaan.'** Modal pada
perbankan diperoleh dari beberapa sumber. Sumber modal utama pada
perbankan khususnya perbankan syariah adalah modal inti dan kuasi
ekuitas.

Modal inti adalah modal yang berasal dari para pemilik bank yang
terdiri dari modal disetor, cadangan, dan laba ditahan. Sedangkan kuasi
ekuitas adalah dana-dana yang tercatat dalam rekening-rekening bagi
hasil.'® Berikut adalah data jumlah modal yang dimiliki oleh PT Bank

BNI Syariah triwulan dari tahun 2012 — 20109.

134 |bid... hal. 28
135 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 139
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Grafik 4.2
Data Triwulan
Modal PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 - 2019
(Dalam Jutaan Rupiah)
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500.000

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Kuartal | 1.127.481.295.621.436.842.062.482.379.942.588.693.814.094.423.86
Kuartal Il 1.159.711.297.331.464.732.112.172.473.792.701.36 4.036.744.605.78
Kuartal Ill 1.182.511.331.231.987.522.151.042.545.812.792.034.144.92 4.760.72
Kuartal IV 1.198.011.365.392.004.352.254.182.486.593.814.094.287.814.726.90

Berdasarkan grafik 4.2 diketahui bahwa jumlah modal pada PT Bank
BNI Syariah mengalami fluktuasi setiap triwulannya. Jumlah modal yang
terendah ada pada tahun 2012 kuartal | sebesar Rp 1.127.486 juta rupiah.
Sedangkan jumlah tertinggi ada pada tahun 2019 kuartal 111 sebesar Rp
4.760.723 juta rupiah.

Modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Semakin banyak
modal yang dimiliki semakin banyak pula kegiatan operasional yang dapat
dijalankan. Sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi pula.

Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat,

baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan

menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh
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bank.®® Instrumen produk simpanan untuk dana pihak ketiga meliputi
giro, deposito, dan tabungan. Berikut adalah data jumlah dana pihak ketiga

yang dihimpun oleh PT Bank BNI Syariah triwulan dari tahun 2012 —

20109.
Grafik 4.3
Data Triwulan
Dana Pihak Ketiga PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 - 2019
(Dalam Jutaan Rupiah)
35.000.000
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2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 @ 2019
Kuartal | 1.239.4 1.838.6 2.219.6 15.013. 17.988. 21.655. 26.652. 29.193.
Kuartal Il ' 1.439.1 1.985.7 2.364.1 14.857. 18.545. 21.992. 25.329. 26.200.
Kuartal Ill 1.502.1 2.014.5 2.735.6 16.394. 19.274. 22.578. 25.695. 26.620.
Kuartal IV 1.888.7 2.290.5 2.563.9 16.542. 20.153. 23.408. 26.661. 31.831.

Berdasarkan grafik 4.3 diketahui bahwa jumlah dana pihak ketiga
PT Bank BNI Syariah mengalami fluktuasi setiap triwulannya. Jumlah
dana pihak ketiga terendah ada pada tahun 2012 kuartal | yaitu sebesar Rp
1.239.445 juta rupiah. Dan jumlah dana pihak ketiga tertinggi ada pada

tahun 2019 kuartal 1V yaitu sebesar Rp 31. 831.475 juta rupiah.

13 1bid... hal. 351



112

Dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Semakin banyak dana pihak ketiga yang dihimpun akan mengingkatkan
jumlah aset yang dimiliki oleh pihak bank. Aset yang tinggi membuat bank
mudah dalam menjalankan segala operasional yang bisa meningkatkan
laba bank itu sendiri.

Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang
(yang diperoleh) ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati
oleh kedua pihak. *" Dalam pembiayaan murabahah ini bank syariah
bertindak sebagai penjual yang mana harus memberitahu harga produk
yang dibeli serta keuntungan yang akan diperoleh bank syariah yang
disebut dengan margin. Margin harus disepakati oleh kedua belah pihak.
Berikut adalah data jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan PT

Bank BNI Syariah triwulan dari tahun 2012 — 2019.

187 |kit, Manajemen Dana... hal. 121
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Grafik 4.4
Data Triwulan
Pembiayaan Murabahah PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 - 2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

35.000.000
30.000.000
25.000.000
20.000.000
15.000.000
10.000.000

5.000.000

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Kuartal | 5.710.7 8.913.8 14.337. 19.481. 22.033. 26.066. 27.313. 29.587.
Kuartal Il 6.241.1 10.407. 15.929. 20.738. 23.097. 26.771. 27.677. 29.967.
Kuartal Ill 7.035.1 11.783. 17.107. 21.028. 23.752. 26.906. 28.829. 30.649.
Kuartal IV 7.969.7 12.914. 18.296. 21.774. 24.980. 27.265. 29.349. 30.549.

Berdasarkan grafik 4.4 jumlah pembiayaan murabahah yang
disalurkan oleh PT Bank BNI Syariah mengalami kenaikan setiap
triwulannya. Jumlah pembiayaan murabahah terendah ada pada tahun
2012 kuartal I sebesar Rp 5.710.757 juta rupiah. Dan jumlah pembiayaan
murabahah tertinggi ada pada tahun 2019 kuartal Il sebesar Rp
30.649.480 juta rupiah.

Jumlah  pembiayaan murabahah yang disalurkan  akan
mempengaruhi tingkat profitabilitas. Dari pembiayaan yang disalurkan
pihak bank akan memperoleh margin. Margin inilah yang akan menambah
laba bank itu sendiri. Semakin banyak pembiayaan murabahah yang

disalurkan maka semakin tinggi tingkat profitabilitasnya.
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Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak untuk
melakukan usaha dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan
seluruh modal sedangkan pihak kedua (mudharib) bertindak selaku
pengelola modal dan keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan.!3®
Dalam pembiayaan mudharabah bank syariah bertindak sebagai pemilik
dana (shahibul mal) yang menyediakan dana dan nasabah bertindak
sebagai pengelola dana (mudharib). Berikut adalah data jumlah
pembiayaan mmudharabah yang disalurkan PT Bank BNI Syariah
triwulan dari tahun 2012 — 20109.

Grafik 4.5
Data Triwulan
Pembiayaan Mudharabah PT Bank BNI Syariah

Tahun 2012 - 2019
(Dalam Jutaan Rupiah)
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2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Kuartal | 1.146.701.257.70 150.233 1.102.741.233.871.102.86 815.159 916.316
Kuartal Il 1.227.321.270.181.301.661.253.871.296.891.162.67 1.132.181.168.04
Kuartal Ill 1.015.061.013.47 115.871 1.288.051.293.60 991.129 1.034.981.479.55
Kuartal IV 1.140.121.350.22 115.321 1.279.951.198.40 888.794 949.077 1.595.37

138 1bid... hal. 107
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Berdasarkan grafik 4.5 jumlah pembiayaan mudharabah yang
disalurkan oleh PT Bank BNI Syariah setiap triwulannya mengalami
fluktuasi. Jumlah pembiayaan mudharabah yang terendah pada tahun
2014 kuartal 1V sebesar Rp 115.321 juta rupiah. Sedangkan jumlah
pembiayaan mudharabah yang tertinggi pada tahun 2019 kuartal 1V
sebesar Rp 1.595.373 juta rupiah. Pada pembiayaan mudharabah jumlah
yang disalurkan pada tahun 2014 menurun drastis.

Tingginya pembiayaan mudharabah yang disalurkan akan
mempengaruhi tingkat profitabilitas. Karena dalam pembiayaan
mudharabah ada pembagian keuntungan. Semakin banyak pembiayaan
mudharabah yang disalurkan maka semakin tinggi tingkat
profitabilitasnya. Begitu juga sebaliknya, semakin menurun pembiayaan
mudharabah yang disalurkan maka akan mempengaruhi tingkat
profitabilitasnya karena pihak bank tidak memperoleh bagi hasil yang bisa
meningkatkan profit bank BNI Syariah. Salah satu faktor yang bisa
mempengaruhi jumlah pembiayaan mudharabah menurun adalah tingkat
risikonya yang tinggi.

Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah adalah transaksi penanaman modal dari dua atau lebih
pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai
syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua pihak berdasarkan

nisbah yang telah disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan
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proporsi modal masing-masing.**® Dalam praktiknya di perbankan syariah
bank syariah dan nasabah bertindak sebagai mitra usaha yang secara
bersama-sama menyediakan dana untuk membiayai suatu usaha tertentu.
Berikut adalah data jumlah pembiayaan musyarakah yang disalurkan PT
Bank BNI Syariah triwulan dari tahun 2012 — 2019.
Grafik 4.6
Data Triwulan
Pembiayaan Musyarakah PT Bank BNI Syariah

Tahun 2012 - 2019
(Dalam Jutaan Rupiah)
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6.000.000

4.000.000
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2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Kuartal | 272.455 105.077 110.571 1.500.9 2.456.8 3.039.9 4.701.7 8.620.4

Kuartal Il 190.256 137.711 2.577.8 1.697.0 2.732.5 3.640.7 5.548.8 9.844.3

Kuartal Ill 102.566 290.458 220.560 1.783.1 2.856.3 3.679.3 6.373.5 9.487.8
Kuartal IV 243.210 170.305 325.687 2.168.8 3.012.7 4.586.2 7.325.6 9.917.1

Berdasarkan grafik 4.6 menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan
musyarakah yang disalurkan mengalami fluktuasi. Jumlah pembiayaan
musyarakah terendah pada tahun 2012 kuartal 111 sebesar Rp 102.566 juta
rupiah. Sedangkan jumlah pembiayaan musyarakah tertinggi pada tahun

2019 kuartal 1V sebesar Rp 9.917.161 juta rupiah.

138 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 44
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Semakin tinggi jumlah pembiayaan musyarakah yang disalurkan

maka semakin banyak profit yang diperoleh. Karena dalam pembiayaan

musyarakah ada pembagian keuntungan dari usaha yang dijalankan.

Banyaknya profit yang diperoleh akan meningkatkan profitabilitas bank

tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin menurun jumlah pembiayaan

musyarakah yang disalurkan akan mempengaruhi profitabilitas karena

pihak bank memperoleh bagi hasil yang rendah sehingga tidak bisa

meningkatkan profit bank BNI Syariah. Salah satu faktor pembiayaan

musyarakah yang disalurkan jumlahnya sedikit karena risikonya yang

tinggi.

C. Pengujian Data

1. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.*® Hasil uji normalitas diharuskan terdistribusi normal karena
untuk uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal.

Untuk uji normalitas peneliti  menggunakan analisis
Kolmogorov-Smirnov dan analisis grafik P-P Plot. Ketentuan dalam

uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:

140 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset... hal. 137
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1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tiled) > 0,05 maka data residual
berdistribusi normal

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tiled) < 0,05 maka data residual tidak
berdistribusi normal

Tabel 4.2
Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .21510557
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .064
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah
Berdasarkan tabel 4.2 uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tiled) sebesar 0,200. Jika 0,200 > 0,05 maka
sesuai dengan pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa data

residual tersebut berdistribusi normal.

Grafik 4.7
Uji Normalitas dengan P-P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: PROFITABILITAS
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Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah
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Berdasarkan grafik 4.7 menunjukkan bahwa sebaran titik-titik
data di atas menyebar dan relatif mendekati garis lurus, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi.'** Jika nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
multikolinearitas.

Tabel 4.3
Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 1.710 113 15.144 .000
MODAL .010 .020 .075 2.494 .025 .964 1.037
DPK .009 .003 .709 3.308 .003 479 2.089
MURABAHAH .003 .002 .188 2.147 .026 .818 1.222
MUDHARABAH -.001 .000 -.520 -2.423 .023 478 2.094
MUSYARAKAH  -.002 .000 -155  -2.946 .035 .813 1.230

Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa:
1) Variabel modal dengan nilai Tolerance sebesar 0,964 > 0,10 dan
nilai VIF sebesar 1,037 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multikolinearitas

141 1bid... hal. 139
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2) Variabel DPK dengan nilai Tolerance sebesar 0,479 > 0,10 dan
nilai VIF sebesar 2,089 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas

3) Variabel Murabahah dengan nilai Tolerance sebesar 0,818 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,222 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas

4) Variabel Mudharabah dengan nilai Tolerance sebesar 0,478 >
0,10 dan nilai VIF sebesar 2,094 < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas

5) Variabel Musyarakah dengan nilai Tolerance sebesar 0,813 >
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,230 < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam metode
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode

t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1).14?

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson (D-W) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi negatif

2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi positif.

142 1bid... hal. 138
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Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 6552 428 319 23488 1.270
Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi
Durbin-Watson sebesar 1,270. Jika -2 < 1,270 < 2 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.

d. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.'*® Uji heterokedastisitas yang
digunakan adalah metode grafik.

Grafik 4.8
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PROFITABILITAS

Regression Standardized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah
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Berdasarkan grafik 4.8 tidak ada pola tertentu dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

2. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel bebas
dengan satu variabel terikat.#

Tabel 4.5
Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.710 .113 15.144 .000
MODAL .010 .020 .075 2.494 .025
DPK .009 .003 .709 3.308 .003
MURABAHAH .003 .002 .188 2.147 .026
MUDHARABAH -.001 .000 -.520 -2.423 .023
MUSYARAKAH -.002 .000 -.155 -2.946 .035

Sumber: Output SPSS 16.0. Diolah
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dibuat persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y =1,710 + 0,010 X + 0,009 Xz + 0,003 X3 — 0,001 X4 — 0,000 Xs

Keterangan:
Y = Profitabilitas
X1 = Modal
X2 =DPK

X3 = Murabahah
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X4 = Mudharabah

Xs = Musyarakah

Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat disimpulkan

bahwa:

a.

Konstanta sebesar 1,710 menyatakan bahwa jika Modal (X1), DPK
(X2), Pembiayaan Murabahah (X3), Pembiayaan Mudharabah (X4),
dan Pembiayaan Musyarakah (Xs) dalam keadaan tetapi maka
profitabilitas sebesar 1,710.

Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,010 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 satuan dari modal maka akan meningkatkan
profitabilitas sebesar 0,010 satuan dan sebaliknya setiap penurunan 1
satuan dari modal akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,010
satuan.

Nilai koefisien regresi X» sebesar 0,009 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 satuan dari DPK maka akan meningkatkan
profitabilitas sebesar 0,009 satuan dan sebaliknya setiap penurunan 1
satuan dari DPK maka akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,009
satuan.

Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,003 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 satuan dari pembiayaan murabahah maka akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,003 satuan dan sebaliknya
setiap penurunan 1 satuan dari pembiayaan murabahah maka akan

menurunkan profitabilitas sebesar 0,003 satuan.
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e. Nilai koefisien regresi X4 sebesar -0,001 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 satuan dari pembiayaan mudharabah maka akan
menurunkan profitabilitas sebesar 0,001 satuan dan sebaliknya setiap
penurunan 1 satuan dari pembiayaan mudharabah maka akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,001 satuan.

f. Nilai koefisien regresi Xs sebesar -0,002 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 satuan dari pembiayaan musyarakah maka akan
menurunkan profitabilitas sebesar 0,002 satuan dan sebaliknya setiap
penurunan 1 satuan dari pembiayaan musyarakah maka akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,002 satuan.

g. Tanda positif (+) menunjukkan arah hubungan yang searah,
sedangkan tanda negatif (-) menunjukkan arah hubungan yang
terbalik antara variabel bebas dan variabel terikat

3. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut:

H: : Ada pengaruh yang signifikan modal, DPK, pembiayaan

murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah

terhadap profitabilitas PT Bank BNI Syariah secara bersama-sama

H> : Ada pengaruh yang signifikan modal terhadap profitabilitas PT

Bank BNI Syariah

Hs : Ada pengaruh yang signifikan DPK terhadap profitabilitas PT

Bank BNI Syariah
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Hs : Ada pengaruh yang signifikan pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah
Hs : Ada pengaruh yang signifikan pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah
He : Ada pengaruh yang signifikan pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah
a. UjiF
Uji F bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama
dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:4°
1) Bila Fhitung < Ftaber atau Sig. > 0,05 maka Ho diterima

2) Bila Fhitung> Fraber atau Sig. < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.6
Uji F (Simultan)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.075 5 .215 3.899 .009P
Residual 1.434 26 .055
Total 2.510 31

Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Fhiwng Sebesar
3,899. Nilai Franer distribusi dengan tingkat kesalahan o= 5% atau 0,05
adalah sebesar 2,59 diperoleh dari df pembilang = k = 5 dan df
penyebut =n -k -1=32-5-1 = 26. Jika Fnitung 3,899 > Ftanel 2,59
maka dapat disimpulkan bahwa modal, DPK, pembiayaan

murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah
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secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap profitabilitas PT
Bank BNI Syariah.

Sedangkan nilai Sig. sebesar 0,009. Jika Sig. 0,009 < a 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa modal, DPK, pembiayaan
murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
PT Bank BNI Syariah.

b. Ujit

Uji t bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara parsial
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan pengambilan
keputusan sebagai berikut:4°
1) Jika thitung < ttaber atau -thitung > -travel atau Sig. > 0,05 maka Ho

diterima

2) Jika thitung > trabel atau -thitung < -tabel atau Sig. < 0,05 maka Ho

ditolak
Tabel 4.7
Uji t (Parsial)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.710 113 15.144 .000
MODAL .010 .020 .075 2.494 .025
DPK .009 .003 .709 3.308 .003
MURABAHAH .003 .002 .188 2.147 .026
MUDHARABAH -.001 .000 -.520 -2.423 .023
MUSYARAKAH -.002 .000 -.155 -2.946 .035

Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui pengaruh masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat dan didapatkan hasil sebagai

berikut:

1)

2)

Pengaruh Modal terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah
Diketahui nilai thitung Variabel modal adalah sebesar 2,494.
Nilai twber Variabel modal ditunjukkan dengan uji dua arah (two
tail test) dengan rumus df=n-k-1=32-5-1=26dana =
0,05 adalah sebesar 2,056. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
thitung 2,494 > tranel 2,056. Nilai t positif menunjukkan bahwa X
mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Berarti modal
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Selain itu ditunjukkan
dengan nilai Sig. sebesar 0,025 < 0,05 yang artinya modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Pengaruh DPK terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah
Diketahui nilai thiwng variabel DPK adalah sebesar 3,308.
Nilai tianel Variabel DPK ditunjukkan dengan uji dua arah (two tail
test) dengan rumus df =n-k-1=32-5-1=26 dan a = 0,05
adalah sebesar 2,056. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai thitung
3,308 > ttaver 2,056. Nilai t positif menunjukkan bahwa X:
mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Berarti DPK
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Selain itu ditunjukkan
dengan nilai Sig. sebesar 0,003 < 0,05, yang artinya DPK

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
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Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas PT
Bank BNI Syariah

Diketahui nilai thitung Variabel pembiayaan murabahah
adalah sebesar 2,147. Nilai twpel vVariabel pembiayaan murabahah
ditunjukkan dengan uji dua arah (two tail test) dengan rumus df =
Nn—-k-1=32-5-1=26dan a = 0,05 adalah sebesar 2,056.
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai thitung 2,147 > tianel 2,056. Nilai
t positif menunjukkan bahwa Xs mempunyai hubungan yang
searah dengan Y. Berarti pembiayaan murabahah berpengaruh
positif terhadap profitabilitas. Selain itu ditunjukkan dengan nilai
Sig. sebesar 0,026 < 0,05, yang artinya pembiayaan murabahah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas PT
Bank BNI Syariah

Diketahui nilai thitung variabel pembiayaan mudharabah
adalah sebesar -2,423. Nilai twne Vvariabel pembiayaan
mudharabah ditunjukkan dengan uji dua arah (two tail test)
dengan rumusdf =n—-k—-1=32-5-1=26 dan a = 0,05 adalah
sebesar 2,056. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai -thitung 2,423 <
-ttabel 2,056. Nilai t negatif menunjukkan bahwa X4 mempunyai
hubungan yang berlawanan arah dengan Y. Berarti pembiayaan
mudharabah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Selain

itu ditunjukkan dengan nilai Sig. sebesar 0,023 < 0,05, yang
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artinya pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas.
5) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas PT
Bank BNI Syariah
Diketahui nilai thiung Vvariabel pembiayaan musyarakah
adalah sebesar -2,946. Nilai twher Vvariabel pembiayaan
musyarakah ditunjukkan dengan uji dua arah (two tail test)
dengan rumusdf=n—-k—-1=32-5-1=26 dan a = 0,05 adalah
sebesar 2,056. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai -thitwng 2,946 <
-ttabel 2,056. Nilai t negatif menunjukkan bahwa Xs mempunyai
hubungan yang berlawanan arah dengan Y. Berarti pembiayaan
musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Selain
itu ditunjukkan dengan nilai Sig. sebesar 0,035 < 0,05, yang
artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas.
Koefisien Determinasi (R?)

Dalam analisis regresi dikenal suatu ukuran yang dapat
dipergunakan untuk keperluan tersebut dikenal dengan nama koefisien
determinasi (R?). Analisis koefisien determinasi (R?) merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan besar sumbangan dari variabel bebas terhadap

variabel terikat.'*’

147 Dergibson Siagan dan Sugiarto, Metode Statistika... hal. 259



130

Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0 — 1. Apabila nilai
koefisien determinasi kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Apabila nilai
koefisien determinasi yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa
variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat

Tabel 4.8
Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .6552 428 .319 .23488 1.270

Sumber: Output SPSS 25.0. Diolah

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,428.
Artinya 42,8% menunjukkan bahwa modal, DPK, pembiayaan
murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah
secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas PT Bank BNI

Syariah dan sisanya 57,2% dipengaruhi oleh variabel lain.



